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Sambutan
Ketua HISKI Komisariat Bangka Belitung

Asalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Salam Sastra,

Menulis merupakan cerminan karakter. Orang yang menulis pasti sering

membaca, sedangkan orang yang gemar membaca belum tentu menulis. Secara tidak

langsung, seseorang yang gemar menulis telah terbentuk karakternya dari sesuatu

yang ia baca. Menulis memang bukanlah hal yang mudah seperti melisankan kata-

kata. Namun, hasil menulis akan membuat orang lain percaya bahwa “saya pernah

ada”bak pepatah mengatakan “saya menulis, maka saya ada”.

Pramodya Ananta Toer dalam bukunya Bumi Manusia mengatakan orang

boleh pintar setinggi langit, tapi selagi tidak menulis dia akan hilang dari sejarah.

Selain menjadi sumber rujukan dalam berbagai disiplin ilmu, sebuah tulisan akan

memberikan kesan tersendiri bagi setiap penulisnya di mata orang yang membaca.

Buku ini merupakan satu di antara bukti empiris bahwa para sastrawan, ahli

bahasa telah menunjukkan keberadaannya. Buku ini juga merupakan bukti akademik

yang menjadi tradisi tahunan bahkan menjadi kompetensi profesional yang sudah

mendarah daging. Oleh karena itu, atas nama pimpinan Himpunan Sarjana—

Kesusastraan Indonesia (HISKI) Komisariat Bangka Belitung dan Keluarga Besar

STKIP Muhammadiyah Bangka Belitung, Saya mengucapkan terima kasih kepada

pembicara utama, pemakalah pendamping, dan partisipan lainnya yang telah

berpartisipasi dalam penyelenggaraan kegiatan ini. selamat bertukar pikiran dalam

mengembangkan bahasa dan sastra untuk masa depan yang lebih baik khususnya di

Indonesia dan dunia Internasional pada umumnya.

Terkhusus, saya ucapkan terima kasih dan selamat kepada seluruh panitia

yang telah bekerja dengan sungguh hingga kegiatan ini terlaksana dengan baik dan

lancar. Melalui kesempatan ini pula, Saya menghaturkan permohonan maaf kepada

peserta yang berasal dari berbagai daerah se-Indonesia dan luar negeri apabila dalam

penyelenggaraan konferensi ini terdapat kekurangan.

Terima kasih

Nasrun Minallah wa Fathun Qorib

Asalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Bangka Tengah, 20 September 2018

Dr. H. Asyraf Suryadin, M.Pd.

Ketua HISKI Komisariat Bangka Belitung
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Pengantar

Keberagaman sastra merupakan gambaran kehidupan yang beragam. Sastra

merupakan ungkapan berbagai bidang sosial masyarakat. Bicara tentang sastra, bicara

pula tentang harmonisasi. Adanya keberagaman masyarakat bukan berarti hilangnya

prinsip harmonisasi. Sastra hadir di tengah masyarakat untuk menciptakan

perdamaian. Rumpun bahasa dan sastra Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris

STKIP Muhammadiyah Bangka Belitung bekerja sama dengan HISKI Komisariat

Bangka Belitung dan HISKI Pusat menyelenggarakan Konferensi Internasional

Kesusasatraan (KIK) XXVII di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung pada 20— 22

September 2018 dengan mengusung tema “Sastra Menanamkan Harmoni

Kehidupan”.

Pada konferensi ini disajikan 5 pembicara tamu dan 98 makalah pendamping

yang berasal dari berbagai instansi di seluruh Indonesia dan luar negeri yang merujuk

ke berbagai tema pokok di antaranya sastra terapan (pragmatika), interdisipliner

sastra, pengembangan sastra, serta sastra dan pendidikan. Makalah yang disajikan

diterbitkan dalam Prosiding Konferensi Internasional Kesusasatraan (KIK) XXVII

dan beberapa Jurnal Bereputasi. Makalah tersebut telah melewati berbagai penilaian

dari tim reviewer dan penyuntingan oleh tim editor berdasarkan format yang telah

disepakati. Panitia mengucapkan terima kasih kepada tim reviewer dan tim editor

yang telah bekerja sama dengan baik sehingga prosiding ini terselesaikan.

Pelaksanaan KIK XXVII tentunya merupakan hasil kerja keras bersama

seluruh panitia yang didukung oleh Kantor Bahasa Kepulauan Bangka Belitung,

Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, Pemerintah Kota Pangkalpinang,

Pemerintah Kabupaten Bangka Tengah, dan berbagai pihak sponsor. Oleh karena itu,

Saya selaku ketua panitia menyampaikan rasa terima kasih kepada seluruh panitia

yang telah bersungguh-sungguh menyiapkan kegiatan ini sehingga dapat berjalan

dengan baik dan lancar.

Meskipun prosiding atau kumpulan artikel ilmiah konferensi, penyajian buku

ini telah diupayakan agar “segar”dibaca. Namun, apabila dipandang pembaca belum

memenuhi kriteria penyajian yang ideal, tentunya kami sangat bersenang hati

menerima segala saran dan kritikan karena dengan demikian untuk penyajian yang

akan datang dapat berkolaborasi dalam menyusun buku yang ideal itu. Semoga buku

ini bermanfaat bagi siapa pun untuk menambah wawasan khususnya di dunia sastra.

Bangka Tengah, 20 September 2018

Iful Rahmawati Mega, M.Pd.
Ketua Panitia
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Sekapur Sirih

Seperti Wasit Sepak Bola

Mungkin ini yang lebih tepat. Barangkali ini yang lebih metaforik. Saat

momen piala dunia (bola) bergema, permintaan sekapur sirih ini muncul. Dari panitia

lokal Bangka Belitung, yang sangat gigih, menjadi reviewer paper yang tersaji pada

prosiding Konferensi Internasional Kesusastraan (KIK) XXVII ini, mirip wasit sepak

bola. Mengapa?

Ketika peluit panjang kami tiup, diam-diam, ada “pemain” yang protes,

“Mengapa papernya tidak masuk jurnal, kok masuk prosiding”. Hal ini gara-gara,

penghargaan jurnal dan prosiding selalu dibedakan. Padahal, hakikat nuansa dan

semangatnya sama. Ada lagi yang protes, mengapa papernya ditolak? Berkali-kali

dijelaskan lewat whatsapp, baru sadar bahwa paper yang dibuat itu ternyata bukan

membahas sastra, padahal semua paham HISKI itu jelas membahas tentang sastra.

Apapun konsekuensinya, kami tetap harus memutuskan. Seorang wasit,

kadang-kadang harus ikut ke mana bola liar itu ditendang. Kadang harus lari ke sana

kemari, seperti ingin sekali ikut menendang atau menyundul bola pakai kepala.

Sebagai reviewer, terus terang kami merasa ”gatal”ketika mencermati karya teman-

teman anggota dan pengurus HISKI. Menurut hemat kami, ada dua kategori paper,

yaitu (1) paper sebagai hasil penelitian, yang kadang dilupakan istilah-istilah teknis

masih terbawa ke paper ini, (2) paper yang masih berkutat pada perspektif modern,

belum berani menampilkan paper-paper yang spektakuler.

Sebagai wasit, seperti di permainan sepak bola, kami memahami bahwa

istilah “kartu merah” sengaja kami hindari sekecil mungkin. Kami lebih

mengedepankan ihwal “kartu kuning’, untuk melakukan pembinaan agar teman-

teman lebih bersemangat. KIK XXVII ini adalah ladang pengembangan kajian-kajian

sastra. Beberapa penulis muda memang tampak bergairah, membidik hal-hal unik

dalam peta sastra kita. Karena itu, kami selaku reviewer harus bangga.

Yang tersaji dalam prosiding ini, tentu masih ada kelemahan. Bahkan kalau

menangkap teman-teman yang kami mohon me-review, harus berkata “sebenarnya

banyak yang kurang menggigit”, namun jika tidak terlalu fatal tentu perlu dibina.

Kami lebih banyak ikut mengalir, ketika membaca paper teman-teman. Akhirnya,

dari paper yang dikirimkan sejumlah 90-an lebih, harus “goolllll”melewati gawang.

Bukan berarti penjaga gawangnya lengah, namun lebih pada aspek saling bertegur

sapa akademik. Sebuah karya itu memang tidak akan pernah final.

Untuk itu, atas nama ketua umum HISKI Pusat dan sekaligus sebagai

koordinator tim reviewer kami ucapkan terima kasih kepada: (1) Tim reviewer, yang

terdiri dari Prof. Riris K Toha Sarumpaet, MA, Ph.D, Prof. Dr. Setya Yuwana

Sudikan, MA, Prof. Dr. Maryeni, M.Pd., Prof. Dr. Ali Imron Makruf, M.Hum, dan

Prof. Dr. Suwardi Endraswara, M.Hum, mereka adalah senior di bidang sastra yang

tidak perlu diragukan lagi sebagai “wasit’yang bijak, (2) Ketua HISKI Komisariat
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Bangka Belitung yang telah memberikan peluang penyelenggaraan KIK XXVII,

hingga pada tanggal 20-22 September 2018 ini dapat terlaksana, (3) Pemerintah

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, yang telah menyambut, memfasilitasi, dan

mengapresiasi kehadiran kami, (4) Ketua STKIP Muhammadiyah Bangka Belitung,

(5) Segenap panitia lokal Bangka Belitung atas kerja samanya. Dengan kerja sama

sinergis, prosiding ini dapat diterbitkan. Semoga paper yang terbit dalam prosiding

ini memberikan peluang kebaruan pemahaman sastra yang dapat menjaga harmoni

kehidupan.

Akhirnya, kami ucapkan selamat membaca. Kritik dan saran tentu kami buka

seluas-luasnya. Semoga tulisan dalam prosiding ini memancing diskusi lebih hangat

untuk meraih makna yang hakiki. Terima kasih. Kami ucapkan selamat melaksanakan

konferensi. Salam HISKI: Jaya berkarya. Sukses selalu.

Tim Reviewer

Prof. Dr. Suwardi Endraswara, M.Hum., dkk.
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PARODI DALAM NOVEL MEMBURU AURA KEN DEDES
KARYA MUSTOFA W HASYIM

Fitri Merawati
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Ahmad Dahlan
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ABSTRAK

Sastra popular memiliki berbagai variasi cerita salah satunya adalah cerita humor.
Cerita ini merupakan hasil resepsi dari cerita-cerita sebelumnya. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan mendeskripsikan respsi terhadap karya sastra dalam bentuk
parodi pada novel Memburu Aura Ken Dedes karya Mustofa W Hasyim. Teori yang
digunakan adalah teori resepsi sastra. Metode penelitian yang digunakan adalah
metode deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam novel tersebut
terdapat parodi dari segi ide cerita, penokohan, dan alur, latar serta gaya penceritaan.

Kata kunci: parodi, resepsi sastra, novel

ABSTRACT

Popular literature has a variety of stories, one of which is the story of humor. This story
is the result of a reception from previous stories. Therefore, this study aims to describe
the respects of literary works in the form of a parody of the novel Memburu Aura Ken
Dedes by Mustofa W Hasyim. The theory used in this research is the theory of literary
receptions. The research method used is qualitative descriptive method. The results
show that in the novel there are parody in terms of story ideas, characterizations, and
plot, background and style of storytelling.

Keywords: parody, literature receptions, novels
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PENDAHULUAN

Serat Pararaton atau Pararaton berasal dari bahasa kawi yang berarti "Kitab

Raja-Raja". Kitab ini merupakan naskah Sastra Jawa Pertengahan yang digubah dalam

bahasa Jawa Kawi. Naskah ini cukup singkat, berupa 32 halaman seukuran folio yang

terdiri dari 1126 baris. Isinya adalah sejarah raja-raja Singasari dan Majapahit di Jawa

Timur. Kitab ini juga dikenal dengan nama "Pustaka Raja", yang dalam bahasa

Sanskerta juga berarti kitab raja-raja. Kehidupan mengenai raja-raja (istana sentris)

serta dunia supranatural lahir sebagai alat untuk melegitimasi kekuasaan raja

(Mahayana, 2012: 25).

Kitab ini tidak diketahui siapa pengarangnya. Meskipun demikian, respon

masyarakat terhadap Serat Pararaton sangat baik mengingat bahwa Serat Pararaton

ini adalah rujukan utama para sejarawan dalam menganalisa sejarah Singosari dan

Majapahit. Terjemahan terhadap karya ini telah dilakukan oleh J. L. A Brandes dengan

judul Pararaton (Ken Arok) of het boek der Koningen van Tumapěl en van Majapahit.

Uitgegeven en toegelicht (1897). Brendes menyatakan bahwa Pararaton salah satu

produk sastra Jawa Kuno yang paling menarik perhatian, karena sebagai naskah sejarah

serat ini berdiri sendiri atau setidaknya tidak ada padanannya. Hal ini dikemukakan

pada awal pengantar terjemahan dan komentarnya mengenai Serat Pararaton. Lima

belas tahun setelah Brendes meninggal, yang juga berarti 24 tahun setelah edisi pertama

karya Brendes mengenai Serat Pararaton terbit, lahirlah edisi kedua karya itu (1920).

Edisi kedua ini ditangani oleh Dr. N.J. Krom dibantu oleh beberapa ilmuwan, seperti

Prof. J. C. Jonker, H. Kraemer dan Poerbatcaraka. Edisi kedua ini dianggap perlu

karena setalah 1896 ada penambahan bahan-bahan baru yang penting, khususnya

berupa prasasti-prasasti, tetapi terutama Nagarkrtagama (dalam Swantoro, 2002: 115-

117). Selain itu ada juga ada JJ. Ras dengan karyanya Hikayat Banjar And Pararaton.

A Structural Comparison Of Two Chronicles (1986).

Dalam Serat Pararaton terdapat sebuah cerita tentang sosok yang sangat dikenal

oleh masyarakat di Indonesia, yaitu cerita tentang Ken Dedes dan Ken Arok. Dua tokoh

ini sering kali dianggap oleh masyarakat secara umum sebagai pasangan yang serasi.

Ken Dedes hadir di tengah-tengah masyarakat sebagai sosok wanita sempurna yang

memiliki aura keberuntungan dan wanita utama atau sering desebut dengan nariswari
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sehingga dia memiliki keturunan yang kemudian keturunannya menjadi raja-raja di

Jawa. Yang juga menarik adalah nama Ken Dedes hanya terdapat dalam naskah

Pararaton yang ditulis ratusan tahun sesudah zaman Tumapel dan Majapahit,

Namanya sama sekali tidak terdapat dalam naskah Nagarakrtagama atau prasasti apa

pun.

Tokoh Ken Dedes`memiliki daya pikat dan tempat tersendiri di hati masyarakat

Indonesia dari dahulu hingga saat ini sehingga tidak sedikit penulis yang terinspirasi

darinya. Bahkan dalam perkembangan Sastra Indonesia Modern juga banyak

diterbitkan novel-novel populer yang mengisahkan tentang cerita Ken Dedes. Salah

satu jnudul novel yang mengangkat cerita Ken Dedes adalah Memburu Aura Ken

Dedes karya Mustofa W Hasyim. Novel-novel tersebut lahir sebagai bukti kretifitas

dari seorang pengarang untuk menyambut suatu peristiwa atau sosok yang ada di dalam

Serat Pararaton, khususnya Ken Dedes. Ken Dedes dihadirkan dalam novel popular

karya Mustofa W Hasyim bukan seperti pada kisah di Serat Pararaton. Ia hadir dalam

bentuk aura yang masuk pada tubuh wanita yang mendapat keberuntungan memiliki

aura tersebut.

Reaksi terhadap sebuah karya sebagai kesinambungan atas hasil karya pada masa

lampau tentu tidak dapat dihindari dan dapat dilihat dengan jelas. Sebuah kisah di

dalam babad misalnya, dapat ditulis kembali oleh sastrawan modern dengan

mengambil sudut pandang yang berbeda dalam menyikapi kisah cerita yang sudah ada

sebelumnya (dalam Sudibyo, 1993/1994: 1).

Teeuw mengatakan bahwa masalah-masalah lain yang juga perlu diperhatikan di

dalam penelitian resepsi sastra antara lain penyalinan, penyaduran, dan penerjemahan.

Disamping itu, juga perlu diperhatikan kemungkinan sambutan suatu teks terhadap teks

lain yang berupa pengolahan kembali, pemutarbalikan, pemberontakan, dan penulisan

kembali teksnya (Siti Chamamah dalam Sudibyo, 1992/1993: 9)

Oleh karena itu, penelitian ini akan mengkaji sebuah novel yang juga menjadikan

sosok Ken Dedes sebagai inspirasi dalam penulisannya. Novel yang akan dikaji adalah

novel berjudul Memburu Aura Ken Dedes karya Mustofa W Hasyim.Novel ini sebagai

salah satu bentuk resepsi yang dilakukan oleh seorang penulis terhadap Serat Pararat.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Sumber data adalah teks

karya sastra dalam novel Memburu Aura Ken Dedes karya Mustofa W Hasyim.

Instrument penelitian yaitu kartu data penelitian. Teknik pengumpulan data dilakukan

dengan metode baca dan catat. Metode analisis data menggunakan metode deskriptif

kualitatif

PEMBAHASAN

Sebuah novel sering kali lahir sebagai tanggapan dari karya-karya sebelumnya.

Hal ini juga terjadi dalam penulisan novel di Indonesia terlebih lagi mengingat bahwa

di Indonesia terdapat naskah-naskah kuno yang memiliki cerita-cerita menarik tentang

kerajaan-kerajaan yang pernah ada. Kejayaan masa lampau dan berbagai peristiwa

yang terjadi menjadi suatu daya tarik untuk terus diperbincangkan, dibahas, dan diteliti.

Karya sastra bukan objek yang berdiri sendiri dan menawarkan pandangan yang sama

kepada setiap pembaca dalam setiap periode. Hal ini berarti bahwa karya sastra

merupakan objek yang memiliki relasi dengan yang lain, dalam hal ini pembaca. Karya

sastra baru akan bermakna jika karya tersebut dibaca dan mendapatkan tanggapan dari

pembacanya. Pada setiap periode, setiap pembaca berhak memberikan makna terhadap

karya sastra sesuai dengan persepsi masing-masing karena karya sastra adalah objek

yang dapat didekati secara diakronik maupun sinkronik. Artinya bahwa meskipun

karya sastra yang dibaca sama tetapi pembacanya berbeda-beda, maka pandangan

orang terhadap karya tersebut antara yang satu dengan yang lain pasti berbeda-beda.

Mustofa W Hasyim sebagai pembaca sekaligus penulis yang mengangkat

kembali cerita tentang Ken Dedes memang tidak mengungkapkan cerita seperti yang

telah ada sebelumnya atau memasukkan nama-nama tokoh seperti halnya di dalam

Serat Pararaton. Novel Memburu Aura Ken Dedes hadir sebagai bentuk kreatifitas

penulis yang mencoba melihat cerita Serat Pararaton dari sudut pandang yang berbeda.

Novel Memburu Aura Ken Dedes tergolong sebagai novel populer yang

cenderung mengikuti selera pembaca dan tidak memiliki beban seperti halnya novel

yang tergolong sebagai sastra adiluhung. Pernyataan sebagai novel populer ini

didasarkan pada ciri-ciri yang biasa terdapat di dalam novel sejenis yang diungkapkan
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oleh Sapardi Djoko Damono, yaitu tokoh-tokoh di dalam ceritanya tidak mengalami

perkembangan kejiwaan dari awal sampai akhir. Pada pemunculan pertama identitas

tokoh sudah dijelaskan, sehingga tokoh-tokohnya tidak bebas bergerak dari satu

peristiwa ke peristiwa yang lain (Sudibyo, 1992/1993: 44).

Berdasarkan paparan tersebut, maka novel berjudul Memburu Aura Ken Dedes

ini hadir sebagai sebuah reseptif. Bentuk reseptif dalam novel ini hadir sebagai sebuah

parodi karena memparodikan cerita yang disambutnya yaitu Serat Pararaton. Parodi

ini dapat dilihat dalam beberapa aspek seperti ide cerita, penokohan, alur, latar, dan

gaya penulisan.

Ide Cerita

Ide cerita novel Memburu Aura Ken Dedes merupakan sesuatu yang baru karena

meskipun di dalam cerita tersebut terdapat sebuah cerita tentang Ken Dedes yaitu tokoh

yang terdapat di dalam Serat Pararaton, namun Ken Dedes di sini hadir sebagai bentuk

mitos. Mitos ini dipercaya oleh sekelompok masyarakat daerah tertentu, dalam novel

ini yaitu Singosari. Singosari di sini bukan Singosari sebagai sebuah kerajaan seperti di

dalam Serat Pararaton namun merupakan nama sebuah daerah di Malang. Mitos

tersebut adalah mitos tentang aura Ken Dedes.

“Jadi apakah yang disebut aura Ken Dedes masih ada?”
“Ya. Dari bukti di atas, kita tahu, aura Ken Dedes selalu muncul setiap seratus
tahun sekali.”
“Ya. Adanya mitos aura Ken Dedes ini dapat digunakan untuk kepentingan
politik. Politik lokal maupun politik nasional. Akan banyak tokoh yang
mencalonkan diri dalam pemilihan kepala daerah, atau malahan pemilihan
presiden empat tahun mendatang yang jika mereka diberi tahu hal ini jelas
mereka akan tergiur untuk memiliki aura Ken Dedes itu. Sejak zaman Ken Arok,
aura itu merupakan pemanggil keberuntungan nasib para pejabat di
pemerintahan. Para raja, adipati, bahkan bupati sebagaimana kita lihat dalam data
tadi banyak yang percaya bahwa mereka sukses memerintah karena isteri mereka
mimiliki aura Ken Dedes. Demikian juga para pejabat dan calon pejabat
sekarang. Jika ia diberi tahu oleh guru spiritualnya tentang tanda-tanda akan
munculnya aura Ken Dedes, mereka pasti ikut memburu, biaya berapa pun akan
mereka keluarkan. Mereka tidak peduli pada uang yang harus hilang untuk
mendapatkan penopang keberuntungan itu.”(Hasyim, 2005: 12-15)

Sosok Ken Dedes bagi masyarakat merupakan sosok yang memiliki image yang

kuat yaitu wanita utama sehingga mitos tentang dirinya terus bergulir di masyarakat.

Wanita yang mendapatkan aura Ken Dedes dikonsepsikan sebagai wanita utama
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sehingga diperebutkan oleh para lelaki karena para lelai tersebut ingin mendapatkan

keberuntungan supaya mereka bisa menjadi pemimpin dan memiliki keturunan dari

wanita utama tersebut.

Penokohan

Jika dahulu di dalam Serat Pararaton yang menyebabkan terjadinya

pertumpahan darah dan peperangan adalah Ken Dedes sehingga Ken Arok yang secara

tidak sengaja melihat “barang” Ken Dedes dan barang itu bersinar sehingga dia

semakin berkeinginan memilikinya dan akhirnya membunuh Tunggul Ametung, maka

dalam novel ini Ken Dedes tidak dihadirkan secara fisik namun melalui aura yang

dimilikinya.

Memburu Aura Ken Dedes berkisah tentang seputar tokoh yang diburu oleh

beberapa kelompok yang mengingankannya menjadi pendamping karena mereka ingin

mendapatkan keberuntungan. Tokoh wanita yang dianggap sebagai wanita yang

mendapatkan aura Ken Dedes bernama Niken Diah Retno Wulan Dadari. Niken lahir

dari pasangan petani yang memiliki tujuh orang anak. Karena mereka hidup dalam

kekurangan maka mereka merelakan seorang anaknya untuk diadopsi oleh keluarga

kaya raya. Orang yang mengadopsi anak tersebut adalah Den Sastro. Tokoh Niken

tidak muncul dalam awal-awal cerita. Dia tampak sengaja disembunyikan oleh si

penulis namun terus dibicarakan oleh tokoh-tokoh yang lain. Niken yang semula adalah

anak dari keluarga miskin kini hidup di tengah-tengah keluarga yang kaya. Derajad

Niken menjadi terangkat. Dia tumbuh menjadi seorang wanita yang sangat cantik.

Meskipun dia telah diadopsi oleh kelurga yang kaya Niken tidak sombong dan tidak

malu mengakui orang tua kandungnya. Banyak lelaki yang tertarik kepada Niken

bukan hanya karena paras cantik dan kemuliaan hatinya namun setiap orang yang dekat

dengan Niken, mereka akan merasakan aura positif dan merasa mendapatkan

kebahagiaan. Jika hal ini dikaitkan dengan cerita Ken Dedes, maka Niken bisa jadi

dianggap sebagai penjelmaan Ken Dedes di era modern karena dia mendapatkan aura

Ken Dedes yang tidak semua wanita bisa beruntung mendapatkannya. Tokoh Niken

yang mendapatkan aura Ken Dedes ini sesuai dengan kriteria atau syarat mutlak yang

juga dimiliki oleh wanita-wanita sebelumnya yang juga mendapatkan aura ini. Syarat-

syarat tersebut adalah sebagai berikut.
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“Petama, perempuan itu harus memiliki bentuk tubuh, susunan tulang, warna
kulit, rambut, bentuk wajah dan gaya berjalan atau tingkah polah tertentu.”
“Yang paling tingi kualitasnya adalah perempuan yang memiliki suara seperti
ini.”Ia menirukan sebuah suara yang lembut mendesah, mantap, melambangkan
kematangan jiwa perempuan itu. (Hasyim, 2005: 20-21).
“Syarat kedua, ini cukup berat, perempuan itu harus kuat jiwanya, kuat
pribadinya dan memiliki dasar spiritual yang mantap. Kalau perempuan yang
akan kepanjingan aura Ken Dedes sudah memiliki syarat ini, ada harapan ia akan
kuat. Ini penting. Sebab kalau tidak kuat bisa-bisa perempuan ini justru akan
terganggu jiwanya. Menyebabkan aura ini oncat dari jiwanya.”(Hasyim, 2005:
25).
“Syarat ketiga adalah kesediaan perempuan itu untuk memelihara aura yang
dititipkan pada dirinya. Cara-cara memelihara aura gaib itu adalah seperti ini.”
Dengan rinci guru spiritual itu menjelaskan apa keharusan dan apa pantangan
yang harus ditaati oleh perempuan beraura Ken Dedes (Hasyim, 2005: 26).

Oleh karena itu, sosok Niken digambarkan seperti halnya wanita yang disebutkan

sebagai wanitia yang mendapatkan aura Ken Dedes tersebut. Niken tampil sebagai

wanita yang penuh kesempurnaan.

“Niken memang cantik khas Jawa ningrat. Aneh juga. Meskipun ia anak petani
di pelosok desa Singosari sana, tetapi setelah diasuh oleh keluarga priyayi dan
didandani baik ia menjadi mirip ibu angkatnya. Kulitnya amat bersih, wajahnya
cemerlang, dan matanya membuat para lelaki ingin selalu menatap. Ia tampak
selalu ceria dan percaya diri...”(Hasyim, 2005: 90).

Tokoh Niken dalam novel tersebut tidak digambarkan seperti Ken Dedes yang

turut membantu Ken Arok membunuh suaminya yaitu Tunggul Ametung kemudian

bersedia dijadikan sebagai istri Ken Arok, lelaki yang telah membunuh suaminya.

Tokoh Niken justru tampak sebagai sebuah parodi dari tokoh Ken Dedes. Dia tampil

sebagai wanita yang sempurna dan teguh pada pendiriannya. Niken memiliki seorang

pacar dan dia setia kepada pacarnya itu bahkan ketika ada lelaki yang menggodanya

pun Niken masih tetap teguh pada pendiriannya. Tokoh Niken sangat berbeda dengan

sosok Ken Dedes yang justru tidak memiliki kuasa untuk melawan para lelaki yang

berusaha memilikinya seperti Tunggul Ametung dan Ken Arok.

Parodi ini tampaknya berkaitan dengan kehadiran novel ini sebagai novel populer

yang cenderung mengabdi kepada keinginan pembaca. Tokoh Niken ini digunakan

untuk melawan pelabelan bagi seorang wanita yang cenderung dianggap sebagai

makhluk yang lemah dan tempat pemenuhan nafsu para lelaki. Niken menolak semua
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itu dengan kecerdasan yang dimilikinya terlebih lagi dia juga seorang mahasiswi di

salah satu perguruan tinggi di Malang dan dipercaya sebagai seorang mayoret dalam

tim drum band yang diikutinya.

Tokoh Niken ini yang akhirnya menghadirkan sosok dari tim penyelamat yaitu

John, RM Santosa, Pak Kamto, dan Pak Karto. Ketiga tokoh ini hadir untuk

menyelamatkan Niken dari kejahatan para lelaki yang memburunya untuk dijadikan

sebagai pendamping. Keempat tokoh ini hadir untuk menyelamatkan Niken. Tokoh-

tokoh ini yang tidak ditemukan di dalam Serat Pararaton sehingga Ken Dedes tidak

memiliki pendukung atau orang yang membantu dirinya untuk melawan orang-orang

yang memanfaatkannya.

Tokoh John adalah sosok yang berasal dari London. Dia adalah seorang ahli

sejarah yang tertarik kepada hal-hal bersejarah yang ada di Indonesia. Dia telah

melakukan banyak penelitian dan cerita tentang aura Ken Dedes ini merupakan sesuatu

yang baru ditemuinya sehingga dia sangat antusias ketika ditawari oleh Pak Kamto

untuk ikut terlibat dalam misi penyelamatan terhadap wanita yang dianggap

mendapatkan aura Ken Dedes.

John bersama timnya terus berusaha memburu gadis yang memiliki aura Ken

Dedes itu. Mereka harus bersaing dengan para pemburu lain. Di dalam tim mereka juga

ada seorang guru spiritual bernama RM Santosa. RM Santosa merupaka sosok yang

tenang berbeda dengan John yang tampak begitu antusias.

“Raden Mas Santosa selalu tersenyum. Wajahnya cerah. Kalau berbicara
suaranya lunak. Mirip pudding campur agar-agar, demikian Tuan John
membayangkan.”
“Sepanjang perjalanan menuju Malang dia tidak banyak bicara, mengeluarkan
kata hanya kalau ditanya. Atau kalau ada yang mengontak dia lewat telepon.
Sebelum menjawab ia selalau menebar senyum terlebih dulu. Kepala
mengangguk ketika lawan bicara tengah mengutarakan persoalan atau
pertanyaan yang mengganjal. Ia tidak pernah memotong perkataan orang. Tuan
Joh merasa lelaki muda ini punya ketrampilan membuat siapa saja yang berada di
sekelilingnya merasa aman, terlindungi dan nyaman. Ia menyimpan wibawa
yang membuat lawan bicara tenteram begitu dia menyampaikan nasihat atau
ulasan. Wajah dan matanya begitu teduh.”(Hasyim, 2005: 18-19).

Empat tokoh yang tergabung dalam tim penyelamat wanita pemilik aura Ken

Dedes ini merupakan parodi dari tokoh-tokoh yang ada di dalam Serat Pararton karena
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tokoh-tokoh di dalam Serat Pararaton tidak ada satu pun yang berusaha

menyelamatkan Ken Dedes, misalnya ketika dia diculik oleh Tunggul Ametung dari

ayahnya yaitu Mpu Purwa dan diperkosanya tidak ada yang menolong Ken Dedes.

Peristiwa ini membuat Mpu Purwa marah dan mengeluarklan serapah seperti pada

pupuh 137 berikut.

Orang yang melarikan anak gadisku, semoga tak akan abadi berkasih-kasih.

Kebahagiaan akan segera hilang, kuharapkan kematiannya kan ditikam keris dan

menemui ajalnya.

Serapah yang dikeluarkan oleh Empu Purwa diwujudkan oleh Ken Arok dengan

proses ia menyukai Ken Dedes terlebih dahulu sejak dia tidak sengaja melihat “barang

rahasia”milik Ken Dedes sewaktu turun dari kereta dan kemudian setelah mendengar

petuah dari Brahmana Dang Hyang Lohgawe bahwa wanita yang barang rahasianya

bersinar disebut nareswari yaitu wanita utama, ratu dari semua wanita maka keinginan

Ken Arok memiliki Ken Dedes semakin kuat. Keinginan itulah yang membuat Ken

Arok membunuh Tunggul Ametung denga keris Empu Gandring seperti pada pupuh

143 berikut ini.

Ketika Ken Dedes turun dari kereta, kainnya sedikit terbuka sehingga nampaklah
betisnya. Bahkan “barang rahasia”miliknya kelihatan. Ken Arok melihat hal
tersebut. dari barang rahasia sang Dewi nampak ada sinar yang menyala. Ken
Arok terkejut dan seketika itu tertarik menatap sang dewi. Benar-benar wanita
cantik yang dibumi ini tidak ada yang menyamainya.

Kehadiran empat tokoh menjadi parodi dari naskah sebelumnya yang tidak

menghadirkan tokoh penyelamat bagi wanita yang dianggap memiliki nariswari. Oleh

karena itu, jika Ken Dedes akhirnya harus terjebak pada kisah hidupnya yang tampak

begitu kelam, aura Ken Dedes yang manjing dalam tubuh Niken justru membuat Niken

menjadi wanita yang penuh kelebihan dan selamat dari orang-orang yang hendak

memanfaatkan kelebihannya itu.

Tokoh yang mengadopsi Niken, yaitu Den Sastro juga hadir sebagai parodi dari

tokoh Tunggul Ametung. Jika Tunggul Ametung menculik Ken Dedes dari orang

tuanya dan menjadikannya seorang istri kemudian mendapatkan kedudukan terhormat

sebagai istri seorang adipati meskipun Ken Dedes pada dasarnya justru tidak merasa
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bahagia, maka tokoh Den Sastro hadir sebagai ayah yang mengadobsinya demi

menyelamatkan Niken dari kehidupan yang serba kekurangan dan menjadikan Niken

sebagai seorang wanita yang bergelimang kebahagiaan baik harta maupun kasih sayang

serta menjadikan Niken sebagai wanita yang berpendidikan sehingga dia bisa terhindar

dari para lelaki yang hendak berbuat jahat kepadanya.

“Tapi anak kami sudah dijadikan anak angkat oleh Den Sastro. Katanya untuk
disekolahkan sampai tinggi.”
“Siapa Den Ssatro?”
“Beliau pemilik kebun apel di Batu sana. Saya pernah mendengar kalau anak
saya sekarang sudah kuliah begitu.”(Hasyim, 2005: 67).

Tokoh-tokoh di dalam novel ini sudah tidak lagi menggunakan nama-nama

tokoh seperti di dalam Serat Pararaton, yaitu Ken Dedes, Ken Arok, Tunggul

Ametung, Mpu Purwa namun nama-nama yang digunakan adalah nama yang lebih

kontekstual dengan zaman saat novel tersebut terbit, yaitu menggunakan nama Niken,

John, Den Sastro, RM Santosa, dan Pak Kamto. Tokoh-tokoh ini hadir sebagai parodi

dari tokoh-tokoh di dalam Serat Pararaton.

Alur, Latar, dan Gaya Penceritaan

Jika dalam cerita Serat Pararton menghadirkan cerita dalam bentuk pupuh-

pupuh dan pupuh berikutnya merupakan lanjutan cerita dari pupuh yang sebelumnya,

ini berarti bahwa alur yang digunakan adalah progresif. Setiap pupuh menceritakan satu

peristiwa. Dalam novel Memburu Aura Ken Dedes ini alur yang digunakan adalah

campuran karena ada yang maju dan flashback. Di dalam novel juga sering kali

terdapat sisipan cerita yang tidak ada kaitan dengan cerita yang dibangun. Hal ini

tampak semacam pembanding dengan sesuatu yang lain yang ada di luar cerita.

Dalam novel Memburu Aura Ken Dedes cerita dimulai dengan adanya mitos

tentang aura Ken Dedes kemudian hal ini menarik perhatian seorang bernama Pak

Kamto untuk menyelamatkan wanita yang mendapatkan aura Ken Dedes tersebut

supaya terhindar dari orang-orang yang hendak mengambil keuntungan darinya. Pak

Kamto pun menghubungi sahabatnya yang bernama John, seorang ahli sejarah dari

London untuk membantunya. John di sini tampil sebagai seorang yang lebih

mengedepankan rasionalitas karena dia adalah peneliti. Selain itu Pak Kamto juga
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meminta bantuan dari sahabatnya yang bernama RM Santosa, yang dikenal sebagai ahli

spiritual. RM Santosa dalam menghadapi sebuah situasi cenderung mengandalkan mata

batin atau intuisinya. Dia bisa mengetahui hal-hal yang tidak diketahui oleh orang lain

atau disebut memiliki indra keenam. Tokoh-tokoh ini tergabung dalam satu tim untuk

membantu wanita yang mendapatkan aura Ken Dedes. Perburuan mereka lakukan.

Meskipun latar belakang mereka berbeda namun dalam mengemban misi ini mereka

bisa tampil secara bijaksana sehingga berhasil menyelamatkan wanita tersebut, yaitu

Niken. Niken berhasil diselamatkan dari perburuan orang-orang yang tidak

bertanggung jawab yang hanya menginginkannya untuk mendapat keberuntungan.

Alur yang disajikan dalam novel ini justru tampak seperti alur-alur yang sering

dipakai dalam cerita-cerita detektif. Para tokoh berusaha menemukan jawaban-jawaban

atas`pertanyaan dalam benak mereka dan memecahkan teka-teki yang mereka hadapi

sampai akhirnya berhasil menemukan Niken dan menyelamatkannya. Sementara dalam

Serat Pararaton tidak terdapat alur demikian. Konflik yang terjadi dan yang

ditonjolkan adalah bagaiman para lelaki itu justru berhasil menakhlukkan Ken Dedes

dengan mudahnya sampai-sampai Ken Dedes pun dengan mudahnya bersedia

dijadikan istri oleh Ken Arok yang telah membunuh Tunggul Ametung yang tidak lain

adalah suaminya.

Jika Serat Pararton mengambil latar pada masa kerajaan Singosari dan di

wilayah kekuasaan kerajaan Singosari, maka novel Memburu Aura Ken Dedes

mengambil latar pada masa kini yaitu masa modern dan bertempat di salah satu daerah

di Malang. Penulis sengaja membawa cerita tentang Ken Dedes ini pada latar waktu

dan tempat pada masa kini karena dia ingin menunjukkan bahwa sebenarnya cerita

tentang Ken Dedes bukan hanya bisa untuk menginspirasi penulisan cerita-cerita yang

cenderung sama namun dapat juga menjadi inspirasi penulisan karya yang lain

sehingga khasanah sastra yang meresepsi cerita Ken Dedes ini menjadi beragam. Ken

Dedes tidak hanya hidup pada masa kerajaan namun juga masih dikenang dan

berpengaruh sampai sekarang.

Gaya penceritaan yang dilakukan oleh penulis, yaitu Mustofa W Hasyim

cenderung menggunakan gaya bahasa yang menggambarkan kehidupan modern.

Penulis juga tidak berkiblat pada gaya penceritaan masa lampau. Dia melibatkan
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kreatifitas yang dimilikinya dalam menulis novel ini sehingga novel tampak

kontekstual dengan sosial-budaya pada saat novel ini dibuat.

Penulis menggunakan gaya parodi dalam mengembangkan ceritanya. Dalam

pandangan postmodern, pemikiran seperti itu mendapat pembelaan. Sebuah parodi

dalam dimensi postmodern dinilai tidak merendahkan karya yang dijiplaknya, karena

yang dilihat adalah karya seni bukan sebagai sebuah karya seni itu sendiri, melainkan

karya seni sebagai sebuah bentuk kritik. Terry Caesar dalam artikelnya yang berjudul

Impervious to Criticism:Contemporary Parody and Trash menawarkan cara pandang

lain. Ia menggunakan pendekatan postmodern untuk melihat parodi hingga ia

berkesimpulan bahwa parodi memiliki dualisme, parodi sebagai seni dan juga sebagai

kritik.

Postmodernisme adalah pegeseran nilai yang menyertai budaya massa dari

produksi ke konsumsi, dari pencipta ke penerima, dari karya ke teks, dari seniman ke

penikmat. Pergeseran juga terjadi dari keseriusan (intelektualitas) ke nilai-nilai

permainan (populer), dari kedalaman ke permukaan, dari universal ke partikular,

kebangkitan nilai-nilai estetis, munculnya politik representasi yang menentang struktur

otoritas, dan kebangkitan kembali tradisi, primordial, dan nilai-nilai masyarakat lama

lainnya.

Berdasarkan paparan tersebut, maka dapat diperoleh adanya hubungan timbal

balik antara konvensi dan inovasi. Konvensinya adalah cerita tentang Ken Dedes dan

inovasinya adalah sambutan dari penulis terhadap cerita Ken Dedes yang merupakan

bagian dari Serat Pararaton. Parodi yang dilakukan oleh penulis merupakan sebuah

tanggapan yang positif karena dalam melakukan parodi ini tentu saja dilakukan karena

penulis memang sudah memahami karya yang akan diparodikannya. Penulis

memandang karya tersebut dari sudut pandang yang berbeda sehingga karya yang

disajikannya juga tampak berbeda. Parodi ini juga sekaligus menunjukkan kreatifitas

dan sikap kritis dari seorang penulis.

SIMPULAN
Tanggapan yang dilakukan oleh pambaca terhadap karya yang dibacanya

memang beragam. Salah satu bentuk tanggapan tersebut adalah dengan parodi. Parodi
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merupakan satu bentuk dialog, yaitu satu teks bertemu dan berdialog dengan teks

lainnya. Tujuan dari parodi adalah untuk mengekspresikan perasaan puas, tidak senang,

tidak nyaman berkenaan dengan intensitas gaya atau karya masa lalu yang dirujuk.

Parodi juga terbentuk lari sifat mendramatisasi kejadian yang dibangun dari perasaan

manusia, sindiran-sindiran dalam parodi digunakan sebagian orang untuk menjelaskan

suatu hal yang tidak dihiraukan oleh orang kebanyakan. Parodi terhadap kisah Ken

Dedes yang ada di dalam Serat Pararaton telah dilakukan oleh Mustofa W Hasyim

dalam novelnya yang berjudul Memburu Aura Ken Dedes. Sebagai salah satu novel

yang tergolong sebagai novel populer maka memenuhi harapan pembaca menjadi

orientasi utama dalam penulisan novel ini sehingga ide cerita, tokoh, alur, latar, dan

gaya pencertitaan didalam novel ini merupakan parodi dari Serat Pararaton.

Parodi yang dilakukan oleh penulis bukan tergolong pada parodi yang negatif

namun justru parodi yang positif. Kemampuan pengarang melakukan parodi

merupakan bentik kreatifitas seorang penulis sehingga membuat cerita yang dianggap

sebagai cerita klasik dapat dihadirkan ke dalam sebuah cerita yang dikemas secara

modern sehingga pembaca dapat memahami cerita yang disampaikan. Meskipun

tampaknya novel ini menyajikan parodi-parodi namun parody di dalam novel ini tetap

tidak kehilangan nilai-nilai dan fungsi didaktis. Hal ini berkaitan dengan kemampuan si

penulis, yaitu Mustofa W Hasyim yang memang selama dikenal sebagai seorang

penulis atau penyair parodi sehingga sering kali menimbulkan tawa bagi pembaca

namun sekaligus menciptakan renungan-renungan terhadap kejadian-kejadian, tokoh

dan hal-hal lain yang diparodikannya.
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